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Regulasi Penggunaan Orbit Satelit

UNCOPUOS - United Nation Outer Space Treaty (1967) :
Angkasa luar adalah merupakan kekayaan bersama umat manusia, bukan

© merupakan teritori suatu negara,
c
GSO (o) . . .. .
ST 5 International Telic:)mmunlcatlon Union (ITU) :
(G  Konstitusi ITU - Artikel 44:
i E e Frekuensi radio dan slot orbit merupakan sumber daya alam terbatas
3 e Setiap negara memiliki akses setara (equitable access)
I - 4/ =
INTERFERENCE - / ‘s Radio Regulations
/ / SO . Ppenggunaan frekuensi dan slot orbit satelit harus mendapat pengakuan
/ t?o internasional (notifikasi)
/ Q ° Prosedur mendapatkan penggunaan slot orbit : mendaftarkan filing satelit
'%'\ I / o ke ITU, koordinasi satelit, notifikasi
Non-GSO / » Pendaftaran filing satelit dilakukan oleh Administrasi Telekomunikasi
SATELLITES /

STATION ¢ Dasar Hukum:
e UU 36/99 Telekomunikasi
e PP 53/2000 Penggunaan Spektrum Frekuensi Radio dan Orbit Satelit
*  Permen 21 Tahun 2014 tentang Penggunaan Spektrum Frekuensi

Radio untuk Dinas Satelit dan Orbit Satelit

TRANSMITTING RECEIVING
EARTH STATION EARTH STATION

* UU Keantariksaan dan peraturan turunannya
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Filing Satelit Indonesia

Filing Satelit yang operasional (diisi satelit) 7

34 filing

PALAPA-B1
PALAPA-B1-EC
PALAPA-C2
TELKOM-108E

Indostar 2 / SES-7

INDOSTAR-
108.2XS
INDOSTAR-110E
INDOSTAR-110E-K

113E

Palapa D

PALAPA-B2

PALAPA-C1
PALAPA-C1-B
PALAPA-C1-K

118E

TELKOM

Telkom 3S

PALAPA-B3
PALAPA-B3 TT&C
PALAPA-B3-EC
PALAPA-C3
PALAPA-C3-K

123E

KEMHAN

GARUDA-2

146E

PSN

PSN-146E

PSN V R2

PALAPA PAC-C 146E
PALAPA PAC-KU 146E

150.5E

BRI

BRISat

PALAPA-C4

PALAPA-C4-A
PALAPA-C4-B
PALAPA-C4-K

NGSO

LAPAN

LAPAN TUBSAT
LAPAN-A2
LAPAN-A3

LAPANTUBSAT
LAPANSAT
LAPAN-A3-SAT

80.2 E (BSS) 104 E (BSS) 115.4 E (FSS) e
INSA_100 INSB_100 b g !
INS02800 INS3501 INS00000 o~
BSS Planned INS3502 FSSlanned
band BSS Planned band
band |
Filing satelit yang belum operasional 21 filing
103E 106E 107.7E 111E 116.1E 116.1E 118E
NUSANTARA-H2-A NUSANTARA-B3-A NUSANTARA-B4-A CSM-106 *) INDOSTAR- CSM-111 *) NUSANTARA-H1-30 NUSANTARA-H1-A INDOSTAR-
107.7XS NUSANTARA-H1-30A NUSANTARA-H1- 118XS
NUSANTARA-H1-30B
118E 120.5E 123E 140E 144E 150.5E 157E 159E
NUSANTARA-BBA- PALAPA NUSANTARA-B7A-30B NUSANTARA-B5-A NUSANTARA-
NUSANTARA-B2G-30B CSM-120 *) NUSANTARA-AL-A -
NUSANTARA-B2-F 30B PACIFIC-144E v

Pengguna filing satelit Indonesia :
TELKOM, Indosat, LAPAN, KEMHAN, BRI, PSN, MCI, CSM, SMA

DataOkt2017




Satelit Indonesia

Satelit Komunikasi dan Penyiaran : 5 GSO Satelit Penginderaan Jauh : 3 NGSO
- Lapan-Tubsat

» Kapasitas : 5 A
- apan-
— 121 txp C dan . Lapan-A3
— 24 txp Ku
« Satelit nasional tidak dapat memenuhi kebutuhan
nasional (deficit lebih dari 100 transponder) yang dilayani
oleh 32 satelit asing
» Profil penggunaan satelit di Indonesia :
— 65% : Cellular backhaul
— 24% : Broadcasting NGSO NGSO NGSO
— 11% : Lainnya: Perbankan, Perkebunan, LAPAN-TUBSAT LAPAN-A2 LAPAN-A3
pertambangan Transportasi Industfi- Earth Exploration Earth Exploration Earth Exploration
’ i J Satellite '! Satellite, amatir A| Satellite v A’
) I i}

113E 118E

Satelit komunikdsi dan pq(nyiaran\ \

- / [ \ A [

123E

108E 108.2E

Ex INDOSTAR-2 PALAPA-D TELKOM-3S PSN-VR BRIsat
TELKOM-1 PT. MCI PT. INDOSAT PT. TELKOM Kemhan PT. PSN PT. BRI
PT. Telkom BSS FSS FSS MSS . FSS
FSS S band : 10 Txpd Std-C : 24 Txpd Std-C : 24 Txpd C band : 24 Txpd C band: 36
Std-C : 24 Txpd Ext-C : 11 Txpd Ext. C : 8 txpd Ku band: 9
\Ext-c 112 Txpd Ku :5 Txpd Ku : 10 txpd P )




Update Persatelitan Indonesia 2016-2018

Program Satelit Pertahanan
Instansi: Kemhan

Tujuan : memenuhi kebutuhan komunikasi
pertahanan

Filing Satelit :

e Garuda-2,

* Nusantara-Al-A
Frekuensi : L dan C
Slot orbit : 123

e Peluncuran Satelit Indonesia 2017 - 2018

Satelit BRISat tanggal 19 Juni 2017 dari
Guyana, Perancis

Satelit LAPAN-A3 tanggal 22 Juni 2017 dari
Sriharikota, India

Satelit Telkom-3S tanggal 15 Februari 2017
dari Guyana, Perancis

Satelit Telkom-4 di slot 108BT : Q2 2018 (plan)

Satelit PSN-6 di slot 146BT : 2019 (plan)

Satelit Palapa-N di slot orbit 113 BT: 2020
(plan)

Program Satelit Multifungsi

Instansi : Kemenkominfo

Tujuan : memenuhi kebutuhan komunikasi
pemerintah

Jenis Hight Throughput Satellite
Untuk melayani : +/- 140.000 lokasi

Besaran throughput : 2 Mbps (fixed) dan 1
Mbps (mobile)
Rencana peluncuran 2021/2022

e Pendaftaran Filing Baru (2016-2017)
Tahun 2016: 6 filing

NUSANTARA-B2-F (118 BT)
NUSANTARA-B3-A (95.5 BT)
NUSANTARA-B4-A (103 BT)
NUSANTARA-A1-A (123 BT)
NUSANTARA-H1-30(116.1 BT)
NUSANTARA-H1-30A (116.1 BT)

Tahun 2017: 3 filing

NUSANTARA-B5-A (157 BT)
NUSANTARA-H2-A (85.3 BT)
NUSANTARA-H3-A (159 BT)



Penggunaan Satelit Asing di Indonesia

B7a;l6<i1n9g Others
! 26,902

1%-\ 1%

Goverment Institutions
61,796
1%

Telecommunication

PEER:E]
40
% Mining
205,200
4%
Plantation
24,594

0%

* Cellular Backhaul ¥ Plantation ~ ® Mining  * Telecommunication = ® Broadcasting (DTH) ™ Goverment Institutions  ~ Banking  ~ Others



PM No. 21 Tahun 2014

* Ditetapkan dan mulai berlaku pada tanggal 16 Juli 2014

e PM No. 21 Tahun 2014 mencabut PM sebelumnya yaitu:
— PM No: 13 Tahun 2005
— PM No: 37 Tahun 2006

Bagian Pertama mengenai Penggunaan Frekuensi Radio Dinas Satelit
* Frekuensi Radio yang dapat digunakan untuk dinas satelit
— Ada 19 kategori dinas layanan

— Dinas satelit tetap, dinas satelit bergerak (darat, maritim, penerbangan), dinas satelit
penyiaran, dinas satelit amatir, dinas satelit eksplorasi bumi, dinas satelit radionavigasi
(maritim, penerbangan), dinas satelit meteorologis, dinas antarsatelit, dinas operasi
ruang angkasa, dinas radio penelitian ruang angkasa, dinas satelit radiolokasi, dinas
satelit radiodeterminasi, dinas astronomi radio.

* Perizinan Stasiun Radio untuk Dinas Satelit
e Penggunaan Satelit Asing
— Ketentuan hak labuh



PM No. 21 Tahun 2014

Bagian Kedua mengenai Penggunaan Orbit Satelit

Pendaftaran filing satelit ke ITU dilakukan oleh Menkominfo
Permohonan filing diajukan oleh :
— Opeator satelit
— Penyelenggara telekomunikasi
Prosedur pendaftaran ke ITU mengikuti ketetentuan ITU
Operator satelit : penyelenggara telekomunikasi yang mendapatkan hak pengunaan filing satelit
Satelit Indonesia adalah satelit yang menggunakan filing satelit Indonesia
Operator satelit wajib :
— Menijaga filing satelit agar tidak hilang/berkurang
— Mengikuti prosedur tahapan pendaftaran satelit sesuai Radio Regulation ITU
— Mengikuti koordinasi satelit antar administrasi
— Mengoperasikan satelit sesuai ketentuan ITU
— Mendeorbit satelit jika umur satelit mendekati akhir
Operator satelit berhak mengoperasikan satelit menggunakan filing satelit yang dimilikinya
Operator satelit wajib:
— Mempertahankan filing satelit Indonesia
— Mengoperasikan satelit sesuai dengan peraturan dan ketentuan teknis filing satelit
Filing satelit dapat dicabut apabila operator satelit dinilai tidak mampu menggunakan filing satelit
Penggunaan satelit untuk wilayah Indonesia wajib sesuai dengan rencana penggunaan frekuensi Indonesia



|dentifikasi Permasalahan

1. Penyederhanaan Persyaratan ISR Stasiun Angkasa dan ISR Stasiun Bumi

Terdapat duplikasi antara persyaratan Hak Labuh dan persyaratan ISR sehingga
perlu dilakukan penyederhanaan persyaratan.

Terdapat rencana untuk integrasi database permohonan ijin di lingkungan Ditjen
SDPPIN sehingga seluruh dokumen persyaratan akan diintegrasikan.

2. Penyederhanaan Persyaratan Hak Labuh




|dentifikasi Permasalahan

3. Penandatanganan Hak Labuh

e Saat ini Hak labuh diterbitkan oleh Direktur Jenderal atas nama Menteri (Pasal 15
ayat (5))

 Untuk percepatan proses pelayanan Hak Labuh, diusulkan agar Hak Labuh
ditandatangani oleh Direktur

4. Masa Laku Hak Labuh

e Saat ini belum terdapat ketentuan yang secara eksplisit mengatur masa laku Hak
Labuh Satelit.

* Yang sudah diatur dalam PM ini yaitu ketentuan bahwa Hak Labuh dinyatakan tidak
berlaku apabila satelit asing yang digunakan sudah tidak beroperasi lagi.

5. Persetujuan hasil koordinasi satelit

e Saat ini hasil persetujuan koordinasi satelit baik di tingkat administrasi maupun di
tingkat penyelenggara satelit wajib mendapat persetujuan Menteri

e Untuk penyederhanaan birokrasi, diusulkan untuk merevisi ketentuan persetujuan
hasil koordinasi satelit yang semula oleh Menteri menjadi Direktur Jenderal.



ldentifikasi Permasalahan

6. Perpindahan satelit sebelum berakhirnya masa operasi satelit

 Pada umumnya, satelit dipindahkan dari slot orbitnya setelah masa operasinya
berakhir.

* Terdapat kemungkinan satelit dipindahkan dari slot orbitnya sebelum masa
operasinya berakhir dikarenakan perubahan rencana bisnis dari operator satelit.

e Saat ini belum terdapat ketentuan dalam PM No. 21 Tahun 2014 yang mengatur
perpindahan satelit sebelum berakhirnya masa operasi satelit.

7. Masa Laku Hak Penggunaan Filing Satelit Indonesia

e Berdasarkan ketentuan saat ini, Hak Penggunaan Filing Satelit Indonesia berlaku
sampai masa operasi satelit berakhir

 Dalam kondisi normal, masa operasi satelit dapat melebihi umur desain satelit

 Terdapat potensi gangguan operasional satelit saat satelit beroperasi melebihi
umur desainnya
— Contoh: satelit Telkom 1

 Untuk keberlangsungan filing satelit Indonesia yang telah dinotifikasi di ITU, perlu
dikaji kembali ketentuan mengenai masa laku Hak penggunaan filing
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8. Definisi Satelit Indonesia




 Untuk penyempurnaan ketentuan yang telah berlaku dan
peningkatan pelayanan publik, Kementerian Kominfo
berencana akan melakukan revisi terhadap PM No. 21 Tahun
2014

e Kepada para stakeholder diundang untuk memberikan
masukannya sebagai bahan pertimbangan Kemkominfo
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Terimakasihatas perhatiannya



